
 

 

53 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kondisi kawasan pesisir Desa Hadiwarno, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 

Pacitan sangat memerlukan rehabilitasi akibat alih fungsi lahan cemara laut 

menjadi tambak udang. Abrasi tidak dapat ditanggulangi sehingga berdampak 

pada pemukiman masyarakat. Kawasan yang terkena dampak limbah tambak 

udang tidak lagi subur untuk pertanian, dan laut yang tercemar mengakibatkan 

tempat berkumpulnya ikan semakin sedikit.  

2. Potensi ekosistem cemara laut sebagai ekowisata kawasan pesisir Desa 

Hadiwarno, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan sangat besar sebagai 

proteksi terhadap pantai dan pemukiman warga untuk menahan abrasi yang 

paling besar terjadi di tengah pesisir, melindungi habitat penyu, serta 

mendukung fungsi wisata edukasi dan wisata budaya. 

3. Konsep pengembangan kawasan pesisir Desa Hadiwarno, Kecamatan 

Ngadirojo, Kabupaten Pacitan dapat dilaksanakan dengan cara membentuk 

forum komunikasi masyarakat seperti komunitas peduli lingkungan atau 

sejenisnya yang bertujuan untuk mengatur kawasan ekowisata cemara laut 

yang sudah dibagi menjadi zona inti, zona pendukung, zona konservasi, dan 

zona rehabilitasi, serta pemilihan vegetasi dan pengadaan sarana prasarana 

pendukung ekowisata. 

B. Saran 

1. Diperlukan pembuatan pemecah gelombang (breakwater) sisi miring untuk 

meredam atau memantulkan gelombang pasang sehingga dapat melindungi 

kawasan ekowisata dan meminimalisir adanya pengikisan tanah. 

2. Diperlukan adanya pembangunan fasilitas umum dan sarana prasarana 

penunjang kawasan ekowisata untuk ken 

3. Diperlukan pendekatan kultural, musyawarah, dan pendampingan antara 

masyarakat dengan pemerintah agar tidak terjadi perselisihan karena status 

kawasan dan perizinan industri yang kepemilikannya masih tumpang tindih 

dengan pihak-pihak terkait. 


